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BABV 

S'JMPULANt IMPLIKASI DAN SARAN 

A.Simpulan 

Berdasa:rkm hasit penelitian· dan pembabasan yang dik:emokakan sebel~ 

maka dapat disimpulk.an sebagai be:rilrut: 

1'. Hastl 11etajm-·biotogr siswa: yang diajarkan dengan menggunatan model pembelajanm 

siklus belajar lebih tinggi dibandingk.an dengan basil belajar biologi siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

2'. Hasit befajar· biotogi· siswa: yang m-emiliki locus of corrtrol internal lebih tingii 

dibandingkan basil belajar biologi siswa yang memiliki locus of control ekstemal. 

3. Terdapat intemksi antara model pembelajaran dan locus of control siswa terbadap 

basil' betajar·biologi. Berdasark81l uji tanjut dipero"teh basil 11etajar siswa yang diajari 

dengan model siklus secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

diajari dengan model konvensiooal untuk siswa yang memiliki locus of control 

intemat uumpun ekstemal. OJeh breDa it1I model yllTfg seba:iknyl' digm'lakm adafah 

model si.klus belajar dalam pembelajaran sains biologi. Artinya untuk kondisi locus 

of control model yang digunakan adalah model pembelajaran siklus belajar. 

B. lmplikasi 

Peoelitian iDi menemukan bahwa basil belajar biologi si'swa dengan: model 

pembelajaran sikhlS belajar lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. Hal 

ini berimplika:si' pada pemililum model pembetajanm oteh gum. Ooro sebaiknya 

menggunakan model pembelajaran sik.Jus bel~jar kareoa aJcan memotivasi siswa untuk 
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lebih aktif dan tidal< terlalu mengandalkan model pembelajaran konvensional. Kepala 

sekolah juga sebaiknya menyarankan kepada guru mata pelajaran agar menggunakan 

model pembelajaran siklus bel!\iat. Sela~Uutnya kepada ~lai OikiRt juga berperan <~ktif 

dalam memberi informasi dan pelatihan kepada guru untuk memberi penyelenggaraan 

kepada guru tentang model pembelajaran. Dengan cara yang demikian maka diharapkan 

model pembelajaran siklus belajar dapat meningkatkan hasil belajar sains biologi siswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar 

biologi siswa dengan locus of control internal dan locus of control ekstemal. Dengan 

demikian guru sebaiknya tidak monoton dalam pembelajaran. Guru harus memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan alur locus of control yang sesuai dengan 

model pembelajaran. Dengan demikian diharapkan terjadi kesinambungan antara locus 

of control siswa dengan alur pembelajaran. 

Penelitian ini menemukan bahwa ada interaksi antara model pembelajaran dan 

locus of control internal dan loc11s of control ekstemal, dalam memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar biologi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa antara model 

pembelajaran dan locus of control merupakan variabel yang saling mempengaruhi 

secara signifikan dan bcrkolaborasi. Dengan demikian diperlukan penyesuaian antara 

model pembelajaran dan locus of control siswa. 

Selanjutnya Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran 

siklus belajar dapat membuat siswa terbiasa untuk membuktikan suatu materi pelajaran 

yang sudah pemah dipelajari dengan bimbingan guru. penyelidikan dapat dilakukan di 

lapangan, di kelas~ dan laboratoriwn sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari. 

Hasil dari kegiatan tersebut dapat didiskusikan oleh siswa dengan menggunakan bahan~ 

bahan atau buku-huku referensi, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan topik yang 
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sedang dibahas. Dalam menerapkan model pembelajaran siklus belajar, guru hams 

terlebih dahulu menjelaskan kepada siswa langkah-langkah pokok yang hams ditempub 

oleh siswa dalam memecakan masalah. Selanjutnya siswa diberibn kebebasan untuk 
' 

mencari alteratif pemecahan masalah. Kreativitas siswa sangat dituntut, jika hal ini 

dapat dilakukan maka siswa akan mengalami proses belajar yang lebih bennakna dan 

menuntunya pada pengetahuan yang baru. Jika ini · dapat dilakukan, maka penggunaan 

model pembelajaran sildus belajar akan efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa. 

· Demikian halnya dengan model pembelajaran konvensional tetap dapat 

digunakan kepada siswa yang memili.ki locus of control ekstemal karena keterbatasan 

siswa dalam mencari infonnasi (pasif), sehingga guru benar-benar harus siap 

memberikan infonnasi sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan prestasi siswa. 

C. Sar•n 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi sepeni yang telah dikemukakan, maka 

disarankan beberapa hal berii<Ut: 

1. Kepada guru khususnya guru kelas V111 SMP Negeri 3 Pangaribuan diharapkan 

lebih memahami locus of control yang dimiliki siswa sehingga dapat 

menentukan Jangkah yang tepat dalam mengajar, sehingga nantinya dapat 

dijadikan sebagai usaha untuk meningkatkan cara mengajar yang lebih baik. 

2. Dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru maka diharapkan para guru 

untuk lebih memahami karakteristik sjswa dan perh.1 dilakukan pertemuan, 

seminar ataupun pelatihan yang berbubungan dengan pemahaman tentang 

kara.kteristik siswa. 
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3. Para guru juga diharapkan untuk menggunakan model pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan siswa dalam belajar terutama dalam belajar kelompok dan 

memecahkan masalah masalab bell\iar, salah satw:~ya dengan menerapkan model 

pembelajaran siklus belajar. 

4. Diharapkan para guru juga memperhatikan karakteristik siswa ldmsusnya Locus 

of Control yang dimiliki siswa untuk menentukan model pembelajaran yang 

akan digunakan. 

5. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang model pembelajaran 

' ini hendaknya memperluas jumlah sampel dan menambah variabel-variabel yang 

dikontrol sehingga diperoleh pengetahuan yang lebih luas lagi mengenai model 

pembelajaran dan karakteristik siswa . 
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